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Abstrak

Ibu-ibu rumah tangga memiliki peranan yang penting dalam membantu perekonomian keluarga.
Pemberdayaan masyarakat khususnya kaum wanita dalam kegatan ekonomi kreatif dapat memberikan
dampak yang sangat besar dalam mengurangi angka tingkat kemiskinan sebagai salah satu dampak dari
pandemi covid 19. Fenomena ini terjadi di hampir di setiap Negara tak terkecuali Bandar Lampung
khususnya kecamatan Kedamaian. Kecamatan Kedamaian merupakan kecamatan yang berlokasi sangat
strategis karena berdekatan dengan pusat pemerintahan kota Bandar Lampung. Permasalahan ekonomi
yang melanda tentu saja memerlukan solusi yang tepat salah satunya yaitu dengan pemberdayaan kaum
perempuan melalui kegiatan ekonomi kreatif. Kurangnya keterampilan akan pembuatan produk yang
bernilai jual tentu saja menjadi kendala tersendri bagi kaum wanita untuk dapat berdikari dalam kegiatan
ekonomi kreatif, selain itu juga kendala masih lemahnya wawasan manajemen usaha seperti cara
memperoleh modal akibat masih minimnya modal atau ketidak tersediaan modal, pemasaran barang,
hingga pembukuan laporan keuangan. Oleh karena itu, pemberdayaan wanita sangat diperlukan dalam
masyarakat untuk mengurangi angka tingkat kemiskinan melalui kegiatan PkM, sehingga diharapkan
kegiatan ini dapat menjadi awalan akan berkembangnya ekonomi kreatif di wilayah tersebut. Kegiatan
PkM dilakukan di RT 015 kelurahan Tanjung Raya dengan ibu-ibu pkk yang berjumlah sebanyak 10 orang
sebagai peserta dalam kegiatan pengabdian ini. Kegiatan ini menggunakan bahan sisa seperti botol kaca

menjadi produk yang bernilai guna dengan mengolah menjadi decoupage.
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1. Pendahuluan

Pandemi covid telah memberikan dampak
yang buruk bagi kelangsungan ekonomi di hampir
semua Negara. Kelesuan ekonomi yang timbulkan
dari dampak wabah ini berdampak pada tingginya
tingkat pengangguran yang disebabkan oleh
banyaknya perusahaan-perusahaan yang melakukan
pemutusan kerja besar-besaran. Kondisi semacam
ini tentu saja terjadi di Kota Bandar Lampung salah
satunya di kecamatan Kedamaian. Banyak gerai-
gerai usaha yang tutup dan banyak juga
pengangguran yang terjadi di kota dengan julukan “
Tapis Berseri”.

Banyak tingkat pengangguran tentu saja
akan berdampak pada angka tingkat kriminalitas
dan fakir miskin salah satunya yang terjadi di
Kecamatan Kedamaian, merupakan pemekaran dari
kecamatan Tanjung Karang Timur, Bandar
Lampung.
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Tabel 1. Penduduk yang Bekerja Menurut Status
Pekerjaan Di kota Bandar Lampung

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
Berusaha sendiri 127.035 25,13%
Buruh tidak tetap 33.149 6,56%
Buruh tetap 15.050 2,98%
Buruh/karyawan/  266.232 52,67%
pegawai
Pekerjaan Bebas 18.107 3,58%
Pekerjaan 45910 9,08%
keluarga / tidak
dibayar

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Bandar
Lampung, 2020

Salah satu solusi yang dapat diterapkan
yaitu pembentukan ekonomi kreatif dengan
membekali keterampilan pada ibu-ibu dan pemudi
di kecamatan tersebut. Hal ini disebabkan karena
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wanita memiliki peranan yang tidak kalah penting
dalam membantu perekonomian keluarga (Erviana
et al., 2018; Kusumaningtyas & Qudus, n.d.).
Keluwesan dan ketekunan wanita dalam mengolah
suatu produk menjadi barang yang bernilai
ekonomis yang tinggi tentu saja menjadi
keunggulan yang dimiliki oleh kaum perempuan.
Namun, potensi yang dimiliki oleh kaum wanita
dikecamatan ini belum bisa tergali dengan optimal
disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan
keterampilan pengolahan barang-barang disekitar
menjadi barang yang nilai jual tinggi. Sehingga jika
kaum wanita yang menjadi targetan khalayak
diberikan kegiatan peningkatan keterampilan maka
diharapkan hal ini menjadi modal dasar bagi ibu-ibu
rumah tangga untuk meningkatkan perekonomian
keluarga (Dahlan, 2018; Erviana et al., 2018).
Salah satu pembekalan keterampilan yang
diberikan yaitu pembuatan decoupage. Alasan
pemberian keterampilan ini yaitu produk ini sangat
diminati oleh masayarakat luas sehingga diharapkan
dapat memiliki pangsa pasar yang luas. Selain itu,
bahan baku untuk pembuatan produk ini mudah
untuk didapat dengan nilai perolehan masih
terjangkau. Selain itu pembekalan keterampilan
akan semakin lengkap dengan dibekali juga
manajemen usaha sehingga keterampilan akan
pengolahan produk seperti decoupage dan
manajemen usaha dapat menjadi bekal dan solusi
untuk meningkatkan perekonomian keluarga di
masa pandemik ini. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk
meningkatkan keterampilan kelompok mitra berupa
pelatihan pembuatan kerajinan tangan decoupage.
Sedangkan tujuan umum dari kegiatan ini yaitu:
1. Memanfaatkan potensi yang dimiliki pada
lokasi daerah mitra.
2. Memanfaatkan potensi peserta mitra dalam
hal soft skill.
3. Membentuk kelompok usaha.
4. Meningkatkan perekonomian masyarakat
secara langsung.

2. Bahan dan Metode

Ekonomi kreatif merupakan pengembangan
konsep yang didasarkan pada asset kreatif yang
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
usaha di suatu tempat (AR Chaerudin et al., 2020;
Endah et al., 2011; Fatoni & Fatimah, 2017).
Terdapat beberapa strategi yang dapat digunkaan
untuk mengembangkan ekonomi kreatif (AR
Chaerudin et al., 2020) yaitu antara lain:
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1. Menyiapkan insentif ~ untuk memacu
pertumbuhan industri kreatif berbasis budaya.

2. Membuat roadmap industri kreatif.

3. Membuat program  komprehensif untuk
menggerakan industri kreatif  melalui
pendidikan, pengembangan SDM, desain, mutu
dan pengembangan pasar.

4. Memberikan perlindungan hukum dan insentif
bagi karyawan industri kreatif.

Ekonomi kreatif menjadi salah satu solusi
yang baik bagai perekonomian masyarakat karena
saat ini  perekonomian dunia mengalami
transformasi yang sangat cepat yang semula
menjadikan sumber daya alam sebagai dasar untuk
pergerakan namun saat ini telah beralih kepada
sumber daya manusia atau dengan kata lain dari era
pertanian ke era industri (Linda, 2018). Oleh karena
itu, industri kreatif di percaya oleh pemerintah
sebagai salah satu solusi untuk menaruh harapan
akan bangkitnya perekonomian Indonesia.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu antara lain metode persuasif, kognitif dan
afektif  yaitu = dalam  bentuk  pelatihan,
pendampingan, sosialisasi, serta diskusi. Sealam
kegiatan pelatihan ini peserta akan diberikan uji pre
test dan post test untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan
setelah pelatihan diberikan. Bahan yang digunakan
dalam kegiatan pelatihan ini yaitu bahan sisa berupa
botol dan bahan- bahan lainnya seperti kuas,
gunting, cat, varnish, tisu decoupage dan sponge.

3. Hasil dan Pembahasan

Barang sisa merupakan barang yang
dihasilkan dari sisa pengolahan atau limbah dari
kegiatan produksi. Kegiatan pengabdian ini
diberikan dengan menggunakan bahan sisa
berupa botol atau barang sisa dari kaca untuk
diolah menjadi barang yang bernilai ekonomis.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada hari
minggu tepatnya pada tanggal 8 agustus 2021
disalah satu rumah peserta yang dihadiri oleh 10
orang peserta yang berasal dari ibu-ibu PKK
yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan
memiliki  kemampuan ekonomi rendah.
Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, tim
pengabdian melakukan kegiatan survey ke
tempat calon lokasi untuk kegiatan pengabdian.
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Tim menghubungi salah satu RT yang
berlokasi di kelurahan Tanjung Raya khususnya RT
015.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwasannya,
ibu-ibu dilokasi tersebut umumnya bekerja sebagai
buruh cuci dan asisten rumah tangga sedangkan
suaminya berprofesi sebagai buruh bangunan dan
juga pedangan kecil yang berjualan keliling
menggunakan gerobak. Setelah dilakukan survey
maka tahap selanjutnya tim membentuk kepanitian
dengan melibatkan mahasiwa 3 orang untuk
membantu dalam kegiatan kepanitian ini. Setelah
itu, tim turun kembali ke lapangan untuk
menentukan lokasi tempat kegiatan tersebut dapat
dilakukan serta menghubungi narasumber untuk
mengisi kegiatan pengabdian ini. Meski kegiatan ini
dilakukan saat masih pandemi namun tim tetap
menerapkan sistem protokol.

Gambar 1. Cek suhu dan penyemprotan
desinfektan

Tabel 1. Indikator pada pertanyaan pre ftest
IndikatorTujuan )
. Buotir  Jumlah
No Inztroksional %9
Soal Soal
Khuzuz (TIK)

1 Pengetalman tentang 1,2 2 20
bzhan =siza
Pengetalman tentang 34 2 20
bzhava barang Siza
{botol) jika tidak di
olzh
3 Pengetalman tentang 3 1 10
manfaat barang siza
Jika dinlzh
4 Pengetalman tentang 6.7
proses pengolahan
barang ziza barupa
botol agar
menghazilkan produk
jadi vang bermilal
tamhzh
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Berikut ini adalah hasil tabulasi jawaban
peserta kegiatan pengabdian saat melakukan
pre-test yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Tabulasi hasil pre test

. Jumlah
Bemdiz Jamaban g4
Sipal yang
begar
1 Apakab andz tabn 1 10 100
barans siza i apa’

No Pertanyaan.

10 100

£
1
!

£153 3P 583, vang

30

£
i
&

10 Apaksh anda taby 10 b0
tekmil pamazaran
vanz balk?

Kegiatan ini meliputi 3 tahapan, tahapan
pertama yaitu pre test, tahapan kedua pelatihan, dan
tahapan ketiga yaitu post test. Kegiatan pre test
dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta mengenai bahaya bahan sisa
bagi lingkungan dan juga manfaat ekonomosi yang
didapat dari pengolahan lanjut bahan sisa. Kegitan
pre test ini dilakukan dengan memberikan
pertanyaan secara langsung yang kemudian diukur
untuk mengetahui tingkat pemahaman yang diukur
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berdasarkan banyaknya jumlah yang benar maupun
yang salah. Daftar indikator pertanyaan yang
diberikan pada saat pre test terdapat pada tabel 1.
Bedasarkan tabel 2 terlihat bahwa mayoritas
peserta yang hadir sebesar 69% belum mengetahui
teknik pengolahan barang sisa. Hal ini secara tidak
langsung mengindikasikan bahwa kurangnya
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengolah barang sisa yang dapat memiliki nilai
ekonomis serta manajemen usaha yang mampu
membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Fenomena seperti tentu saja sangat disayangkan
mengingat bahwa barang sisa banyak meberikan
nilai ekonomis jika diolah dibandingkan hanya
dibuang dan dapat merusak lingkungan sekitar.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi
dilapangan maka tahap selanjutnya yang diberikan
yaitu melakukan kegiatan pelatihan. Kegiatan
pelatihan ini melibatkan narasumber dari luar tim
pengabdian sebagai narasumber untuk pengolahan
barang sisa. Tahapan-tahapan pelatihan pengabdian
yang tim berikan yaitu:
1. Edukasi
Tahapan ini dilakukan dengan memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada peserta
mengenai bahaya bahan sisa seperti botol bagi
lingkungan Metode yang digunakan dalam
tahapan ini yaitu metode ceramah dan diskusi.
Tahapan ini disampaikan oleh salah satu tim
pengabdian.
2. Tahap Pelatihan
Tahapan pelatihan ini dilakukan dua sesi yang
pertama  yaitu pembekalan  pengetahuan
mengenai manajemen usaha yang disampaikan
oleh tim pengabdian. Kedua yaitu pembekalan
keterampilan berupa pengolahan barang sisa
berupa botol dalam kerajinan decoupage.
Dengan demikian, diharapkan peserta memiliki
pemahaman dan pengetahuan  mengenai
keterampilan dan manajemen usaha sehingga
dapata menjadi bekal untuk mengembangkan
usaha dalam rangka meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Berikut ini adalah gambar
kegiatan berlangsung:

Sebelum kegiatan pembekalan keterampilan
dimulai,masing-masing peserta telah dibekali alat-
alat dan bahan habis pakai untuk keterampilan
tersebut meliputi: Gunting, Kuas, Sponge, Lem,
Tisu decoupage, Cat acrylic, Lem, Varnish, Tas
pandan, Botol
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Gambar 3. Hasil arya Peserta

Setelah dilakukan pembagian alat dan bahan
habis pakai maka peserta akan dipandu untuk
membuat decoupage bagi pemula yang dimulai dari
teknik mengecat, menggunting tisu, menempel,
menguas, dan varnish hingga menghias dengan
menggunakan pernak-pernik pendukung yang
dimiliki ~ peserta seperti pita dan lain
sebagainya.Tahapan terakhir yang dilakukan setelah
kegiatan dilaksanakan yaitu post test. Tahapan ini
dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan
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pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi dan
pelatihan mengenai pengolahan barang sisa.

S )
Gambar 4. Peserta

Berdasarkan tabel 3 bahwa 89% dari 10 orang
peserta telah mengetahui dan menyerap ilmu yang
diberikan saat pelatihan sehingga hal ini diharapkan
dapat menjadi bekal bagi peserta untuk mengisi
waktu luang dengan megolah bahan bekas yang
mampu menghasilkan pendapatan. Namun, jika
dilihat dari pertanyaan peritem, maka terlihat bahwa
kemampuan peserta dalam menyerap ilmu pelatihan
dibidang manajemen usaha masih rendah dari target
yang ditetapkan oleh tim yaitu 90persen. Hal ini
tentu saja menjadi masukan bagi tim untuk
melakukan kegiatan tambahan bagi peserta yang
membutuhkan dibidang manajemen usaha.

Berdasarkan tabel diatas bahwa 89% dari 10
orang peserta telah mengetahui dan menyerap ilmu
yang diberikan saat pelatihan sehingga hal ini
diharapkan dapat menjadi bekal bagi peserta untuk
mengisi waktu luang dengan megolah bahan bekas
yang mampu menghasilkan pendapatan. Namun,
jika dilihat dari pertanyaan peritem, maka terlihat
bahwa kemampuan peserta dalam menyerap ilmu
pelatihan dibidang manajemen usaha masih rendah
dari target yang ditetapkan oleh tim yaitu 90persen.
Hal ini tentu saja menjadi masukan bagi tim untuk
melakukan kegiatan tambahan bagi peserta yang
membutuhkan dibidang manajemen usaha.

Tabel 3. Post Test
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Jumlah
Butir Jawaban

Pertanyaan Soal yang

henar

1 Apakah andz tahn 1 10 100

barang =1za 1t apa’

Apakah andz tzhu 2 10 100

jeds-jenis barang

5153 Apa 53ja yang

ada dizekitar andz

yang dapat dicl=h
lekahs lampue?

3 Apakah bahava
yvang ditimbulkan
jika barang siza
tidak diolah lebih
lanjut?

4 Apakah barang =iza 4 10 100

zepert botol dapat

diclah olah bumi?

Apa vang anda 5 10 100

lakutkcan jika zd=

barang ziza da

sekitar tempat

tnggzal anda?

6 Apakah andz tahn & 9 a0
apa 1fu kerajinan
decoupaze?

7 Apakah anda tahn 7 10 100
bahan-bahan vang
dibutuhkan umfuk
miembuat karajinan
decoupage?

& Apakah and tahm 3 3 &0
apa 1y manajemsn
uszha?

9 Apakah andz tahn g & &l
permbukuan

-

10 Apakah anda tahn 10 & &l
telouk pemaszaran
vang baik?

(Sumber:data diolah, 2021)

N %
(1]

(3]

10 100

(X5

LN

Faktor Pendukung

Faktor penduKung dari kegiatan ini yaitu
adanya sambutan dan respon yang positif dari
masyarakat setempat khususnya peserta kegiatan.
Hal ini bisa terlihat dari antusiasme peserta dalam
mengikuti kegiatan tersebut salah satu contohnya
yaitu kerjasama peserta dalam menyediakan tempat
untuk berlangsungnya kegiatan pengabdian. Selain
itu faktor pendukung yang kedua adalah adanya
respon positif dan kerjasama dengan aparat
setempat yakni RT 015. Dukungan yang diberikan
oleh aparat setempat tidak hanya moril namun juga
membantu menggerakkan ibu-ibu dasawisma untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian tersebut.
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Faktor Penghambat

Faktor penghambat dari kegiatan ini yaitu
pertama adanya wabah virus korona. Hal ini tentu
saja berimbas pada lamanya kegiatan pengabdian
berlangsung untuk mengurangi intensitas pertemuan
yang dapat memungkinkan tertularnya virus covid
19. Meskipun animo peserta cukup tinggi untuk
mengikuti kegiatan ini namun sayangnya tiak semua
anggota ibu-ibu PKK dapat dilibatkan menimbang
ruang yang tidak begitu besar sehingga sulit untuk
menampung dalam jumlah yang lebih besar dimasa
pandemi seperti ini. Faktor penghambat kedua yaitu
kurangnya ketertarikan peserta ketika materi
pelatihan mengenai manajemen usaha dilakukan.
Peserta yang memiliki latar belakang berbeda-beda
yang dimulai dari tamatan sekolah dasar hingga
tahapan sekolah menengah atas menjadikan
hambatan tersendiri yang dikarenakan perbedaan
kemampua peserta dalam memahami materi yang
diberikan. Dengan demikian, targetan serapan ilmu
mengenai manajemen usaha belum terserap dengan
maksimal sesuai dengan target yang diharapkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pelatihan ini data
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pelatihan ini
dapat memberikan dampak yang positif karena
peserta pada akhirnya memiliki keterampilan untuk
mengolah bahan sisa yaitu botol menjadi decoupage
yang bernilai jual serta ketermapilan dan wawasan
dibidang manajemen usaha yang mampu menjadi
salah satu alternatif bagi ibu-ibu untuk mencari
penghasilan tambahan. Selain itu, peserta juga
mengetahui  mengenai  dampak  kerusakan
lingkungan atas limbah yang dihasilkan seperti
limbahn botol jika tidak diolah lebih lanjut.
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